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KEPALA Satgas Penanganan Covid-

19 Doni Monardo, merasa prihatin de-

ngan masih rendahnya  kesadaran

pakai masker di Indonesia.  Doni me-

minta pihak-pihak terkait, memilih orang

yang tepat untuk edukasi dan sosialisa-

si masker. ÓKesadaran untuk menggu-

nakan masker ini masih sangat kurang,

padahal 90 persen masyarakat kita su-

dah tahu bahwa, menggunakan masker

salah satu cara yang paling ampuh un-

tuk menghindari seseorang tertular

Covid. Tetapi, yang patuh mengikutinya

kurang dari 50 persen,Ó kata Doni

Monardo seperti yang ditayangkan

YouTube BNPB,

Lebih Efektif

Doni berharap, banyak orang penting

dan tepat dilibatkan dalam sosialisasi

masker. Doni menyarankan kaum wani-

ta lebih masif digerakkan dalam gerak-

an ini.

ÓPilihlah orang-orang yang tepat agar

masyarakat patuh. Dibutuhkan figur ke-

tauladanan, dibutuhkan orang-orang

yang memang pantas untuk diikuti nasi-

hat-nasihatnya dan kami yakin bapak-

ibu sekalian mampu memilih orang

yang tepat sebagai figur dalam program

perubahan perilaku, termasuk juga

menggerakkan lebih banyak lagi kaum

perempuan,Ó kata Doni Monardo.

ÓKarena biasanya wanita atau perem-

puan dan ibu-ibu, justru lebih efektif keti-

ka orang tua berpesan kepada

anaknya, kepada mereka yang usianya

masih lebih muda,Ó imbuh Doni.

Doni Monardo yakin, strategi sosiali-

sasi masker ini bakal efektif. Doni

Monardo juga bicara soal anak sekolah

dasar.

ÓKami yakin, ini akan juga sangat

efektif, termasuk anak-anak, terutama

pelajar SD karena biasanya kalau pela-

jar SD ini sudah memahami apa yang

menjadi ketentuan, dia akan menyam-

paikan kepada orang tuanya dan ketika

orang tuanya tidak patuh atau tidak

mau, maka anak ini akan menegur

orang tuanya,Ó ucap dia.

ÓKita tidak bisa hanya mengandalkan

satu atau dua kelompok saja, tetapi dari

seluruh sektor harus kita lakukan,

memilih orang-orang yang tepat, terma-

suk anak-anak dalam perubahan perila-

ku ini sangat-sangat penting sekali,Ó

tegas Doni Monardo.

Dikatakan, perempuan bisa menjadi

contoh bagi lingkungannya dalam pe-

makaian masker. Misalnya saat hendak

bepergian, mengingatkan anak dan

suaminya untuk memakai masker. Bila

agak lama bepergian, juga disiapkan

masker cadangan dan perlengkapan

lain, seperti tisu dan hand sanitizer.

Juga saat bersosialisasi seperti saat

arisan atau pertemuan warga, selalu di-

ingatkan untuk menjaga protokol kese-

hatan.

Bawa Cadangan

Disisi lain, pemakaian masker juga

menimbulkan kebiasaan baru yang

harus dilakukan secara disiplin. Seperti

yang dilakukan Indartik, warga Klitren

Yogyakarta. Ibu dua anak ini, selalu

berusaha untuk disiplin memakai

masker saat keluar rumah. ÓPakai

masker juga sebagai upaya untuk

melindungi diri sendiri dan juga orang

lain dari paparan Covid 19. Intinya sa-

ling melindungi. Saya selalu ingatkan

pada keluarga untuk selalu memakai

masker, jaga jarak dan rajin cuci ta-

ngan,Ó kata Indartik.

Dikatakan, bila bepergian, dirinya ju-

ga selalu membawa masker cadangan.

Bila bepergian agak jauh atau agak

lama di tempat umum, dirinya mengu-

payakan untuk memakai masker medis. 

ÓBisa dibilang saya memang cerewet

untuk meminta keluarga memakai

masker. Saat keluar rumah meski

hanya membeli sayur dan jaraknya sa-

ngat dekat, saya merasa wajib pakai

masker,Ó kata Indartik.

Bila saat bepergian atau beraktifitas

diluar rumah, Indartik merasa jengkel bi-

la melihat masih ada warga yang eng-

gan memakai masker, atau asal pakai

masker dan sekadar dikalungkan di

leher. 

ÓSaya merasa jengkel, prihatin dan

mau marah rasanya, karena ingat para

pejuang medis yang rela berjuang men-

gupayakan penyembuhan penderita

Covid 19. Tapi malah ada sebagian war-

ga yang masih abai dan menganggap

enteng saja, enggan pakai masker,Ó

tambah Indartik.

Mengingat pentingnya pakai masker,

Indartik mengatakan dirinya menyedia-

kan cukup banyak masker di rumah.

Tidak harus selalu dipadu-padankan

dengan busana. Kalau pas ada dipakai,

kalau tidak ya memilih masker yang se-

suai dengan protokol kesehatan, tidak

sekadar mengikuti fashion.

Sebagai monitor

Ternyata kini, para pakar kesehatan

juga menyoroti peran masker kain, se-

lain sebagai pencegah penyebaran

Covid 19. Pakar kesehatan menyebut,

pakai masker juga bisa sebagai monitor

kesehatan. 

Disebutkan pada orang yang normal,

pakai masker tidak mengganggu aktifi-

tas. Namun bila kemudian muncul

masalah lain, seperti mudah sesak bisa

jadi indikator kesehatan. Misal tidak se-

dang berolah raga dan pakai masker,

merasa sesak sulit bernapas, maka

bisa jadi monitor kesehatan untuk

segera diperiksa.

Masker juga menjadi salah satu ben-

tuk tanggungjawab sosial terhadap diri

sendiri, keluarga dan masyarakat seki-

tar. Ini karena masih ada masalah kese-

hatan yang perlu dukungan semua

lapisan masyarakat, untuk mencegah

penularan Covid 19. Maka, marilah me-

makai masker, saling melindungi demi

kebaikan bersama.                   (Fia/Ati)-f

KESADARAN MASIH RENDAH

Perempuan Dilibatkan Edukasi Pentingnya Masker

KR-Franz Boedhi Sukarnanto

Saling menjaga dengan memakai masker.

KR-Hanik Atfiati

Tetap tampil menarik dengan masker yang cantik.


